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BAB III  
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Model Penelitian dan Pengembangan
Model penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini berpedoman
pada teori ADDIE. Menurut Tegeh,dkk (2014:41) model ADDIE merupakan 
salah satu model desain pembelajaran sistematik. Model ini merupakan salah satu 
model pengembangan yang dapat digunakan dalam  penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) yang berfungsi untuk membantu menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifitasan produk pembelajaran (Sugiyono, 
2015: 407). 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengembangkan metode 
silaba dan media flash card pada kegiatan membaca permulaan siswa kelas II SD 
mengikuti tahapan-tahapan yang terdapat pada model ADDIE. Pada model 
tersebut terdapat 5 tahapan yang diungkapkan oleh Tegeh, dkk (2014: 42) antara 
lain: (1) Analisis kebutuhan yang dialami di sekolah dasar, (2) Desain metode 
silaba dan media flash card , (3) Pengembangan metode silaba dan media flash 
card berdasarkan hasil desain, (4) Implementasi metode silaba dan media flash 
card, dan (5) Evaluasi metode silaba dan media flash card berdasarkan hasil revisi 
pada tahap implementasi.  
Tahapan-tahapan yang telah ditetapkan tersebut dilakukan secara 
bertahap. Pada model ADDIE ini tahapan-tahapan dirancang secara sederhana dan 
mudah dipahami oleh peneliti. Hal tersebut memudahkan peneliti dalam 





kegiatan membaca permulaan di kelas II SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN 
Torongrejo 01 Batu.  
Pengembangan merupakan salah satu cara untuk menciptakan sebuah 
inovasi terbaru pada proses belajar mengajar agar mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini tidak bersifat baru melainkan 
mengembangkan metode dan media yang sudah ada. Peneliti melakukan sebuah 
pengembangan dengan menggabungkan metode silaba dengan media flash card 
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SDN 
Mojolangu 1 Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu. Hal ini dilakukan berdasarkan 
analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Prosedur penelitian dan pengembangan merupakan langkah-langkah 
yang tempuh oleh peneliti dalam  mengembangkan suatu produk. Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE yang memiliki 5 








Sumber: Tegeh  (2014: 42) 
Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian Pengembangan 
 
Analisis Desain Pengembangan 






Analisis kebutuhan yang ditemukan oleh peneliti di SDN Mojolangu 1 
Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu dijadikan pedoman dalam 
pengembangan metode silaba dan media flash card yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini. Analisis tersebut berisi permasalahan yang terjadi dalam 
proses pembelajaran khusunya pada saat membaca. Pada saat peneliti 
melakukan analisis kebutuhan  bersama guru kelas, ditemukan permasalahan 
bahwa siswa belum mampu membaca dengan baik dan pembelajaran yang 
dilakukan belum menggunakan metode dan media yang tepat.  
2. Desain 
Tahap desain dilakukan oleh peneliti untuk menyusun rancangan 
pembelajaran yang akan dilakukan menggunakan metode dan media yang 
akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti merancang penelitian dengan 
menentukan materi yang akan digunakan yang disesuaikan dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh siswa yaitu membaca permulaan, 
manajemen kelas yang akan digunakan saat pembelajaran dan metode 
asesmen dan evaluasi yang digunakan untuk melihat keefektifitasan 
pembelajaran. Pada tahap ini  peneliti melakukan konsultasi terhadap produk 
dengan dosen pembimbing. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
kekurangan dalam pembuatan produk (media flash card)   sehingga peneliti 
dapat memperbaiki sesuai dengan evaluasi yang diberikan. 
3. Pengembangan 
Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan desain 





menerjemahkan  bentuk desain ke dalam bentuk fisik. Artinya peneliti mulai 
membuat media flash card untuk penelitian pengembanagn yang akan 
dilakukan. Peneliti membuat desain media flash card menggunakan aplikasi 
canva. Desain yang dibuat disesuaikan dengan karakteristik dari siswa kelas II 
SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu yaitu mulai dari 
pemilihan warna, bentuk, gambar dan bentuk tulisan dari flash card tersebut. 
Hal tersebut dilakukan agar keterampilan membaca siswa dapat meningkat 
dan pembelajaran  menjadi efektif.  Pada tahap pengembangan peneliti 
kembali melakukan  konsutasi produk yang kedua kalinya untuk mengetahui 
apakah masih ada hal yang harus direvisi sebelum melakukan validasi dengan 
ahli media, materi dan metode pembelajaran. 
4. Implementasi 
Peneliti melakukan implementasi terhadap penggunaan metode silaba dan 
media flash card dengan beberapa dua tahap, yaitu pengimplementasian pada ahli 
media, ahli materi, ahli metode dan ahli pembelajaran  sebagai bentuk validasi dan 
kepada siswa. Pengimplementasian dengan mengahadirkan ahli media, ahli 
materi, ahli metode dan ahli pembelajaran dilakukan  untuk melihat 
keefektifitasan dan kevalidan dari metode dan media yang telah dirancang oleh 
peneliti. Hasil dari penilaian yang diberikan oleh ahli akan menjadi bahan revisi 
bagi peneliti untuk memperbaiki metode dan medianya. 
Setelah melakukan implementasi dengan ahli, peneliti melakukan 
pengimplementasian  di SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu. 
Pengimplementasian ini dilakukan untuk melihat keefektifan, dan kemenarikan 





Keefektifian dan kemenarikan itu dapat dilihat dari respon siswa yang diberikan 
saat pembelajaran dan penelitian melalui pengamatan langsung yang dilakukan 
oleh peneliti.. 
5. Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan  oleh peneliti dilihat dari hasil revisi saat tahap 
pengimplementasian. Evaluasi tersebut berasal dari tim ahli dan siswa. Revisi 
metode dan media yang dilakukan menjadi pedoman bagi peneilti untuk 
memperbaiki metode dan media agar lebih baik lagi dan siap untuk diaplikasikan 
saat pembelajaran khusunya kegiatan membaca permulaan di kelas II SDN 
Mojolangu 1 Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian merupakan tempat sebenarnya yang digunakan oleh 
peneliti untuk melakukan penelitian. Sedangkan waktu penelitian merupakan 
waktu atau kapan penelitian akan dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini, 
tempat yang digunakan ada sebuah sekolah negeri yaitu SDN Mojolangu 1 
Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu. Peneliti mengambil kelas II (dua) sebagai 
kelas yang digunakan untuk melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan pada 
hari Rabu, 31 Januari 2018 di SDN Mojolangu 1 Malang dan hari Jum’at, 02 
Februari 2018 di SDN Torongrejo 01 Batu. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan  informasi sebanyak-banyak terhadap masalah yang 





beberapa teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi 
yaitu sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Trianto, 2010: 
266). Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu semi terstuktur. 
Wawancara semi terstruktur merupakan wawancara yang menggunakan 
pedoman wawancara namun dapat  mengembangkan pertanyaan sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan yang diinginkan. 
Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan seorang guru 
kelas yang mengajar di kelas II SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN 
Torongrejo 01 Batu.Wawancara yang dilakukan bersama guru kelas yaitu 
terkait permasalahan yang dialami oleh subyek saat pembelajaran setiap 
harinya. Selain itu peneliti menanyakan terkait kebutuhan apa yang 
dibutuhkan oleh subyek saat pembelajaran. Wawancara ini dilakukan pada 
penelitian awal untuk mengetahui analisis kebutuhan di kelas II SDN 
Mojolangu 1 Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu. 
2. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti 
dalam pengumpulan data atau informasi terhadap subyek penelitian. Jenis 
observasi yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi nonpartisipan. Pada 
penelitian yang dilakukan di kelas II SDN 1 Mojolangu Malang dan SDN 
Torongrejo 01 Batu ini, peneliti mengamati pembelajaran sebagai peneliti 





bagaimana guru kelas  memberikan pembelajaran khususnya saat kegiatan 
membaca, bagaimana guru menggunakan metode pembelajaran dan apakah 
menggunakan media dalam pembelajaran. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi  merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti dengan mengambil foto atau video terhadap suatu kegiatan dalam 
penelitian. Pada  penelitian yang dilakukan, peneliti mengambil foto kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan membaca yang dilakukan oleh kelas II SDN 
Mojolangu 1 Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu. Selain itu peneliti juga 
mengambil foto bersama guru kelas II di SDN 1 Mojolangu Malang dan SDN 
Torongrejo 01 Batu pada saat wawancara dan sebagai bentuk lain dari 
dokumentasi, peneliti merekam audio dari percakapan wawancara yang 
dilakukan bersama guru kelas tersebut sebagai bentuk dokumen yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengetahui analisis kebutuhan yang dibutuhkan 
oleh guru kelas dan siswa kelas II SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN 
Torongrejo 01 Batu pada kegiatan membaca. 
4. Angket 
Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:142).  Bentuk umum dari 
angket terdiri dari 3 bagian , yaitu pendahuluan berisikan petunjuk pengisian 
angket, bagian identitas responden, dan bagian isi angket. Pada penelitian ini 





metode yang terdiri dari ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran dan respon 
siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk validasi 
metode silaba dan media flash card ini dilakukan dengan mengundang 
beberapa subyek uji coba. Adapun subyek uji coba pengembangan tersebut 
yaitu:  
a. Uji Coba Ahli 
Validasi untuk penelitian pengembangan metode silaba dan media 
flash card yang dikembangkan oleh peneliti dilakukan oleh beberapa ahli, 
antara lain ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran (guru kelas II), dan 
siswa kelas II SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu. 
Penjelasan validasi uji coba prosuk yang dikembangkan dapat dilihat pada 
tabe; berikut: 
Tabel 3.1 Subyek Validasi Uji Coba Metode Silaba dan Media Flash Card 
No 
 
Validasi Kriteria Bidang Ahli 
1 Dosen Media Pembelajaran Dian Ika Kusumaningtyas, 
M.Pd 
Ahli Media 
2 Dosen Materi dan Metode  
Pembelajaran 
Kuncahyono, M.Pd Ahli Materi dan 
Metode 
Pembelajaran 




4 Siswa  Siswa SD Responden 
 
b. Uji Coba Siswa 
Uji coba siswa dilakukan pada siswa kelas II SDN Mojolangu 1 





mengetahui  respon siswa pada penggunaan metode silaba dan media flash 
card pada kegiatan membaca permulaan di kelas. 
5. Tes 
Tes merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
untuk menguji kemampuan siswa setelah melakukan pembelajaran. Pada 
penelitian ini  peneliti memberikan tes kepada siswa kelas II SDN Mojolangu 01 
Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah melakukan pembelajaran menggunakan metode silaba dan media flash 
card. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada kegiatan penelitian instrumen penelitian menjadi alat yang 
digunakan oleh peneliti untuk menjadi panduan dan sumber dalam 
mengumpulkan informasi terhadap subyek yang akan diteliti. Adapun instrumen 
yang digunakan oleh peneliti adalah sebagi berikut: 
1. Panduan wawancara 
Panduan wawancara yang digunakan oleh peneliti merupakan 
wawancara semi terstuktur berisi pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti 
kepada narasumber yaitu guru kelas II SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN 
Torongrejo 01 Batu. Panduan yang disiapkan berisi pertanyaan seputar 
masalah yang dihadapi oleh sekolah terhadap penggunaan media dan metode 
pembelajaran yang telah digunakan dan belum dilakukan oleh guru saat 
pembelajaran. Pertanyaan tersebut ditanyaan pada saat dilakukannya 





lakukan agar peneliti mendapatkan informasi yang mendalam terhadap 
masalah yang akan diteliti oleh peneliti. 
2. Panduan observasi 
Panduan observasi yang gunakan pada penelitian ini adalah sebuah yang 
berisi indikator yang diharapkan oleh peneliti terhadap pembelajaran di sekolah. 
Peneliti akan memberikan tanda berupa cek list terhadap indikator yang muncul 
atau tidak mundul di dalam kegiatan pembelajaran khususnya kegiatan membaca 
di kelas II SDN Mojolangu Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu. Peneliti juga 
memberikan deskripsi dan keterangan dari indikator yang ada pada panduan 
observasi. Hal tersebut dilakukan agar mempermudah peneliti dalam menemukan 
masalah yang dihadapi oleh guru kelas II SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN 
Torongrejo 01 Batu pada saat pembelajaran sehingga mempermudah 
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti. 
3. Dokumentasi  
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti pada saat kegiatan 
dokumentasi yaitu berupa gambar (foto) siswa kelas II SDN Mojolangu 1 Malang 
dan SDN Torongrejo 01 Batu ketika melakukan pembelajaran dan kegiatan 
membaca di dalam kelas, foto bersama guru kelas saat melakukan wawancara 
terkait kendala saat mengajarkan membaca siswa kelas II. Selain itu dokumentasi 
lainnya yang gunakan oleh  peneliti yaitu berupa rekaman suara hasil wawancara 








4. Lembar Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Pada  penelitian  ini, lembar angket yang digunakan 
oleh peneliti diberikan kepada beberapa ahli yaitu ahli media, ahli materi, ahli 
metode dan ahli  pembelajaaran. Selaim itu angket juga diberikan kepada siswa 
kelas II SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN Torongrejo 01 Batu untuk 
mengetahui respon siswa terhadap penggunaan metode silaba dan media flash 
card pada kegiatan membaca. Adapun lembar angket yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Angket Validasi 
Angket validasi ini digunakan oleh peneliti untuk memberikan nilai pada 
metode silaba dan media flash card yang dikembangkan. Lembar angket 
tersebut diberikan  kepada ahli media, ahli materi d untuk digunakan dalam 
memvalidasi produk (metode silaba dan media flash card) dari segi materi, 
penyajian, bahasa dan kesesuaian dengan metode yang digunakan. Adapun 
kisi-kisi lembar validasi metode silaba dan media flash card seperti pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Validasi Metode Silaba dan Media Flash Card 
(UntukAhli Materi dan Ahli Metode Pembelajaran) 
Aspek Indikator Butir 
Materi 
Pembelajaran 
1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran 
dengan materi 
3. Konsep materi benar sesuai dengan 
SK dan KD 









5. Metode pembelajaran sederhana 
6. Metode pembelajaran terstruktur 
5 
6 
 7. Metode memudahkan pembelajaran 7 
 8. Metode membuat siswa semangat  8 





Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Validasi Metode Silaba dan Media Flash Card(Untuk Ahli 
Media) 
Aspek Indikator Butir 
Desain media  1. Tampilan media menarik 
2. Bentuk media menarik 
3. Warna media menarik 
4. Gambar yang digunakan menarik dan 
sesuai dengan karakteristik siswa  







Konten media 6. Materi dalam media mudah dipahami 
7. Konsep materi dalam media benar 
6 
7 
manfaat media 8. Media dapat digunakan dalam kelompok  
kecil 
8 
 9.Media dapat digunakan dalam jangka 
panjang 
9 
  Sumber: Modifikasi dari Nana Syaodih (2007: 230-241) 
 
Angket validasi yang telah dibuat oleh peneliti dijawab dengan 
menggunakan rating scale.Rating scale digunakan oleh responden untuk 
menjawab salah saru jawaban yang pada angket dari jawaban kuantitatif yang 
telah disediakan(Sugiyono, 2015: 98). Adapun kategori skor dalam rating 
scale tersebut akan dijelaskan pada tabel  berikut: 
 
Tabel 3.4 Kategori Penilaian pada Rating Scale 
No Skor Keterangan 
1. 4 Sangat Baik/ Sangat Sesuai /Sangat Menarik 
2. 3 Cukup Baik/ Cukup Sesuai/ Cukup Menarik 
3. 2 Kurang Baik/ Kurang Sesuai/ Kurang Menarik 
4. 1 Sangat Tidak Baik/ Sangat Kurang Sesuai/ Sangat Kurang 
Menarik 
   Sumber: Sugiyono (2015: 98) 
 
 
b. Respon Siswa dan Guru 
Penggunaan metode silaba dan media flash card pada pembelajaran 
merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kegiatan membaca siswa kelas II SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN 
Totongrejo 01 Batu. Inovasi ini data  dikatakan efektif dilihat dari respon 
siswa. Lembar respon siswa digunakan untuk mengetahui pendapat siswa 





membaca. Angket ini diberikan kepada siswa dan guru kelas II SDN 
Mojolangu 1 Malang dan SDN Totongrejo 01 Batu setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan metode silaba dan media flash card. 
Adapun kisi-kisi angket respon siswa adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 
Aspek Indikator Butir 
Tampilan 
Media 
1. Kemenarikan media 
2. Tulisan dapat  dibaca dengan jelas  








4. Langkah-langkah  pembelajaran mudah 
dilakukan 




Materi 6. Kemudahan memahami materi 
7. materi yang digunakan menarik  
6 
7 
Manfaat 8. Peningkatan dalam kegiatan membaca 
9. Kemudahan belajar 




Sumber: Modifikasi dari Nana Syaodih (2007: 230-241) 
 
Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Guru 
Aspek Indikator Butir 
Pembelajaran 1. Kesesuaian media dengan materi 1 
 2. Kesesuaian metode dengan matei 2 
 3. Media dapat memotivasi siswa 3 
 4. Metode dapat siswa bersemangat 4 
 5. Memancing rasa ingin tahu siswa 5 
 6. Metode dan media membuat materi 
lebih mudah dipahami siswa 
6-7 
 7. Metode dan media dapat membuat 
pembelajaran menjadi menyenangkan 
8-9 
Sumber: Modifikasi dari Nana Syaodih (2007: 230-241) 
 
 
Jawaban dari angket respon siswa dan gunakan dijawab menggunakan 
angket skala Guttman. Skala Guttman yang digunakan terdiri dari dua pilihan 
kategori  yaitu Ya atau Tidak dengan menggunakan checklist (Sugiyono, 






Tabel 3.7 Kategori Penilaian Pada Skala Guttman 
No Skor Keteraangan 
1 Skor 1 Ya 
2 Skor 0 Tidak 
               Sumber: Sugiyono, 2015:96) 
 
5. Lembar Soal 
Lembar soal yang diberikan kepada siswa berisi soal-soal tentang sukukata, 
kata, dan kalimat. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dengan membaca 
terlebih dahulu sebuah cerita dan menjawab pertanyaan yang sesuai dengan isi 
cerita yang telah dibaca tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarakan 
oleh data (Moleong, 2004: 280-281). Pada penelitian ini, peneliti melakukan 
teknik analasis data dengan menggunakan dua cara yaitu, kualitatif dan 
kuantitatif. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh oleh peneliti dapat 
diuji kebenarannya dan  dipertanggungjawabkan. Adapun penjabaran dari kedua 
teknik analisis data tersebut pada pengembangan metode silaba dengan media 
























































e. Lembar soal  
Guru dan 
Siswa 
2. Keefektifan metode 
silaba dengan 


































f. Sederhana dan 
terstruktur 
a. Validasi ahli 
media 
pembelajaran 











 Sumber: Hasil penelitian peneliti 
 
1. Teknik Analisis Kualitatif 
Teknik analisis data kualitatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
sesuai dengan teori Milles dan Huberman. Menurut Milles dan Huberman terdapat 
4 tahapan dalam teknik analisis data, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun langkah-langkah analisis data 






a. Pengumpulan data  
Pengumpulan yang dilakukan oleh peniliti merupakan langkah awal yang 
digunakan untuk mengetahui analisis kebutuhan yang ada di SDN Mojolangu 1 
Malang dan SDN Totongrejo 01 Batu.Pada tahapan ini, peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan melakukan wawancara dengan guru kelas II dan 
observasi pada saat pembelajaran di kelas khususnya pada kegiatan membaca 
siswa di kelas II SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN Totongrejo 01 Batu. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan dengan menyusun, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema atau polanya. Pada 
penelitian ini yang menjadi fokus penelitian yaitu pengembangan metode silaba 
dengan media flash card pada kegiatan membaca permulaan siswa kelas II SDN 
Mojolangu 1 Malang dan SDN Totongrejo 01 Batu dan keefektifan metode silaba 
dan media flash card pada kegiatan membaca permulaan siswa kelas II SDN 
Mojolangu 1 Malang dan SDN Totongrejo 01 Batu. Peneliti akan menyusun data-
data awal yang telah di temukan sebagai petimbangan awal dalam 
mengembangkan metode silaba dan media flash card yang digunakan dalam 
penelitian. Hal tersebut antara lain, kebutuhan apa yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran kegiatan membaca permulaan, kendala yang ditemukam serta 
masalah yang dihadapi oleh guru kelas saat mengajar membaca pada siswa kelas 
II SDN Mojolangu 1 Malang. 
c. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data dan memilih fokus penelitian, maka 





masalah yang dihadapi oleh siswa disleksia kemudian menyajikannnya dalam 
bentuk narasi atau cerita. Peneliti menceritakan apa saja masalah-masalah yang 
dihadapi oleh sekolah serta apa saja kebutuhan yang diperlukan dalam 
mengajarkan siswa membaca permulaan berdasarkan tahap 1. Adapun analisis 
kebutuhan yang dijelaskan tersebut yaitu tentang bagaimana pengembangan 
metode silaba dengan media flash card pada kegiatan membaca permulaan siswa 
kelas II SDN Mojolangu 1  Malang dan SDN Totongrejo 01 Batu dan bagaimana 
keefektifan metode silaba dan media flash card pada kegiatan membaca 
permulaan siswa kelas II SDN Mojolangu 1 Malang dan SDN Totongrejo 01 
Batu. Penjabaran data tersebut berfungsi untuk membantu peneliti dalam melihat 
secara detail tentang analisis kebutuhan yang dibutuhkan oleh guru kelas dalam 
mengajarkan membaca di kelas II SDN Mojolangu 1 Malang. 
d. Verification / Conclusion Drawing 
Tahap terakhir dalam melakukan  analisis data yaitu membuat kesimpulan. 
Kesimpulan berupa kesimpulan awal yang bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Begitu halnya dengan kesimpulan pengembangan metode silaba 
dan media flash card untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam kegiatan 
membaca permulaan  yang hanya bersifat sementara dan dapat berubah apabila 
terdapat data/informasi baru. Pada tahap ini peneliti merangkum semua data yang 
telah ditemukan sebelumnya dari tahap pengumpulan data, reduksi data hingga 
penyajian data. Data tersebut akan dirangkum peneliti dan berguna dalam 









Setelah hasil respon siswa diketahui, maka hasil tersebut dapat 
dicocokkan dengan interval tingkat hasil respon siswa yang pada tabel berikut: 
Tabel 3.10 Interval  Tingkat Hasil Nilai Respon Siswa dan Guru 
Persentase Hasil Nilai Respon Siswa Kriteria 
76% - 100% Sangat baik 
51% - 75% Baik 
26% - 50% Kurang 
< 25% Sangat kurang 
  Sumber: Sugiyono (2015: 98) 
 
 
 
